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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas, berkarakter, dan mampu berkompetensi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sejalan dengan itu pentingnya membangun peradaban bangsa melalui pendidikan yang dijiwai dengan nilai-nilai luhur bangsa, salah satunya dengan pendidikan karakter. Berdasarkan undang-undang No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pada pasal 3 disebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan karakter dilakukan secara komprehensif menggunakan semua aspek-aspek sekolah  sebagai peluang untuk pengembangan karakter. Dengan demikian sekolah sangat berperan penting dalam pembentukkan karakter siswa sebagai motor penggerak untuk memfasilitasi pembangunan karakter bangsa. 
Kagan dalam (Samani, 2011: 14) mengutip sejumlah angka statistik terkait kenakalan remaja sebagai berikut:

1) 180.000 siswa membolos setiap hari karena takut pada kekerasan dan pemalakan (bullies)
2) Lebih dari 1 di antara 3 siswa melaporkan bahwa mereka tidak aman di sekolah

3) 83% siswa perempuan dan 60% siswa laki-laki telah mengalami pelecehan seksual di sekolah berupa disentuh, dicubit, dan digerayangi

4) 54% siswa sekolah menengah pertama dan 70% siswa sekolah menengah atas mengaku telah berbuat curang pada saat ujian tahun sebelumnya

5) 47% siswa sekolah menengah atas mengaku mereka mengutil mencuri di toko swalayan selama 12 bulan terakhir

6) Jika pada tahun 1950, di antara remaja berusia 14-17 tahun kurang dari 0,5% yang ditahan polisi, pada tahun 1990 telah meningkat menjadi lebih dari 13%.
 Schwartz (dalam Samani 2011: 15) menyampaikan bahwa pendidikan karakter terbukti membantu menciptakan perasaan sebagai anggota komunitas sekolah. Banyak kajian yang membuktikan bahwa dengan menciptakan ruang kelas dan komunitas sekolah yang meningkatkan keterikatan para siswa kepada sekolah, dapat meningkatkan jumlah kehadiran siswa dan menurunkan angka putus sekolah. Dengan penjelasan sebagai berikut:

1) Pendidikan karakter membantu para siswa mencapai sukses baik di sekolah maupun dalam kehidupan

2) Pendidikan karakter membantu para siswa siap merespon berbagai tantangan kehidupan

3) Pendidikan karakter membantu meningkatkan perilaku prososial dan menurunkan sikap dan perilaku negatif para siswa.

4) Orang-orang (dalam hal ini seluruh warga sekolah) yang berkata bahwa mereka peduli terhadap nilai-nilai, ternyata memang lebih senang bertindak berlandaskan nilai-nilai tersebut.

5) Pendidikan karakter menjadikan pengajaran berlngsung lebih mudah dan belajar berlangsung lebih efisien

Indonesian Corruption Watch (ICW) mengungkapkan selama tahun 2011 pelaku korupsi banyak yang berlatar belakang  banyak berasal dari Pegawai Negeri Sipil (PNS). Tersangka berlatar belakang pegawai negeri menempati urutan teratas dengan jumlah 239 orang diikuti oleh direktur atau pimpinan perusahaan swasta dengan 190 orang, serta anggota DPR/DPRD dengan jumlah 99 orang.

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter diharapkan siswa sekolah menengah pertama mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan SMP ada beberapa indikator pencapaian nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh siswa SMP antara lain sebagai berikut:
1) Menunjukkan sikap percaya diri;

2) Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan sumber-sumber lain secara logis, kritis, dan kreatif;

3) Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif;

4) Menunjukkan kemampuan belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya;

5) Menunjukkan kemampuan menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari;

6) Menerapkan nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara demi terwujudnya persatuan dalam negara kesatuan Republik Indonesia;

7) Menghargai tugas pekerjaan dan memiliki kemampuan untuk berkarya;

8) Berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan santun;

9) Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di masyarakat; Menghargai adanya perbedaan pendapat;

10) Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis naskah pendek sederhana;

11) Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sederhana;

12) Menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti pendidikan menengah;

Sementara itu, dalam arah dan kebijakan serta prioritas pendidikan karakter ditegaskan bahwa pendidikan karakter sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian visi pembangunan nasional yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025. Terkait hal tersebut untuk melaksanakan fungsi dan tujuan pendidikan karakter telah diterbitkan Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Jika dicermati secara mendalam, sesungguhnya hampir pada setiap rumusan SKL tersebut secara implisit maupun eksplisit, baik pada SKL SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK, memuat substansi nilai/karakter.
Pembentukan karakter siswa dapat dilakukan dari aktivitas-aktivitas pada saat pembelajaran. Melalui aktivitas-aktivitas pada saat belajar tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengalaman belajar sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna bagi siswa. 

Matematika sangat berperan dalam pembentukan karakter siswa, karena matematika sangat berkaitan dengan aktivitas sehari-hari siswa dan kemampuan siswa dapat dikembangkan melalui matematika. Ditambah lagi jam pelajaran matematika yang lebih banyak, sekitar 4 jam pelajaran seminggu.
Sumarmo (2010: 2) Salah satu karakteristik matematika adalah sifatnya yang menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan aksiomatik, yang diawali dengan proses induktif yang meliputi penyusunan konjektur, model matematika, analogi dan atau generalisasi, melalui pengamatan terhadap sejumlah data
Dalam perkembangan matematika, ternyata banyak konsep matematika yang dibangun oleh manusia dan diperlukan untuk membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang dihadapi. Dalam pembelajaran matematika ada beberapa kemampuan dasar yang harus diperhatikan. Sumarmo (2005) mengklasifikasikan kemampuan dasar matematika dalam 5 (lima) standar kemampuan sebagai berikut:

1) Pemahaman matematik

2) Pemecahan masalah matematik (mathematical problem solving)
3) Penalaran matematik (mathematical reasoning)
4) Koneksi matematik (mathematical connection)
5) Komunikasi matematik (mathematical communication)
Menurut Sumarmo dalam Yaniawati (2010: 4) kemampuan-kemampuan di atas disebut daya matematis (mathematical power) atau keterampilan matematika (doing math). Keterampilan matematika (doing math) berkaitan dengan karakteristik matematika yang dapat digolongkan dalam berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi. Aktivitas yang menyangkut berpikir tingkat rendah termasuk kegiatan melaksanakan operasi hitungan sederhana, menerapkan rumusan matematika secara langsung, mengikuti prosedur (algoritma) yang baku, sedangkan aktivitas berpikir yang termasuk pada berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan memahami ide matematika secara lebih mendalam, mengamati data dan menggali ide yang tersirat, menyusun konjektur, analogi, dan generalisasi, menalar secara logis, menyelesaikan masalah (problem solving), berkomunikasi secara matematis, dan mengaitkan ide matematis dengan kegiatan intelektual lainnya.

Menurut NCTM (National Council of Teachers of Mathematics, 2000) terdapat enam kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu pemahaman konsep (conceptual understanding), pemecahan masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi (representation). Terlihat bahwa sebagian prinsip dan standar yang tertuang dalam NCTM, juga telah menjadi tujuan dalam kurikulum nasional pada sekolah menengah pertama, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan kemampuan komunikasi matematis.

 Penalaran merupakan salah satu topik terpenting sebagaimana yang tercantum pada indikator ketiga di atas. Penalaran juga merupakan suatu  alat penting untuk matematika dan kehidupan sehari-hari, penalaran dapat diaplikasikan secara efektif atau tidak efektif dan dapat juga diaplikasikan untuk tujuan-tujuan yang bermanfaat. Konsep-konsep matematika yang tersusun secara hirarkis itu artinya bahwa konsep baru terbentuk karena adanya pemahaman terhadap konsep sebelumnya. Oleh sebab itu, untuk memahami suatu konsep matematika yang baru pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi sangat diperlukan penguasaan konsep-konsep matematika dan daya nalar yang baik pada jenjang pendidikan sebelumnya.

Kemampuan penalaran matematis merupakan proses mental yang harus dibangun secara terus menerus melalui berbagai konteks Baroody (dalam Tamalene, 2010: 2) Jika siswa benar-benar telah mengerti maka pengetahuan siswa terhadap suatu materi akan tinggal lebih lama dalam pikiran mereka, dan dapat diaplikasikannya dalam berbagai situasi, sehingga kemampuan mereka tidak hanya melakukan yang diinstruksikan oleh guru dan mengikuti algoritma.

Pentingnya kemampuan penalaran dalam pembelajaran matematika menurut Suryadi (2005), bahwa pembelajaran lebih menekankan pada aktivitas penalaran dan pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan pencapaian prestasi siswa yang tinggi. Sebagai contoh pembelajaran matematika di Jepang dan Korea yang lebih menekankan pada aspek penalaran dan pemecahan masalah mampu menghasilkan siswa berprestasi tinggi dalam tes matematika yang dilakukan oleh The Third International Mathematics Science Study (TIMMS).

Untuk memunculkan suatu idea atau konsep dalam matematika, Ruseffendi (1991) menyatakan bahwa “matematika timbul karena pikiran-pikiran yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran”. Dengan kata lain, tujuan pembelajaran matematika perlu diarahkan pada upaya menumbuh kembangkan pemahaman dan penalaran siswa. Hal ini sesuai dengan tujuan khusus pembelajaran matematika dalam kurikulum 2004, yakni:

1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, eksplorasi, ekperimen, menunjukkan kesamaan, perbedaan, konsistensi dan inkonsistensi.

2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi dan penemuan dengan mengembangkan divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, catatan, grafik, diagram dalam menjelaskan gagasan.

Sumarmo 1987 (dalam Aden, Cik 2011: 2) mengemukakan bahwa baik secara keseluruhan maupun dikelompokkan menurut tahap kognitif siswa, skor kemampuan pemahaman dan penalaran matematik sangat rendah.
Dengan kata lain, siswa perlu aktif dalam melakukan proses yang disebut matematisasi, karena dengan memberikan kepercayaan kepada mereka maka kemampuan untuk berkreasi akan muncul dengan sendirinya. Tentu saja untuk dapat melakukan semua itu diperlukan siswa-siswa yang mampu menguasai ilmu pengetahuan dan mampu berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking), siswa yang mampu berpikir kritis, logis, sistematis dalam memecahkan persoalan yang dihadapi, siswa yang mampu bernalar dengan baik dalam menarik kesimpulan yang tepat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.

Masalah-masalah yang muncul mungkin berkaitan dengan kehidupan  sehari-hari atau berkaitan dengan disiplin ilmu yang lain, baik dalam bidang matematika itu sendiri maupun dalam bidang yang lain. Masalah yang muncul tersebut mungkin saja dapat dilakukan penyelesaiannya oleh siswa yang memiliki minat yang tinggi untuk menyelesaikan dan memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, tetapi jika siswa tidak memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik akan berpengaruh terhadap pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa, karena antara pemahaman konsep dan pemecahan masalah saling berkaitan erat. Jadi siswa mungkin memahami konsep, tetapi ia lemah dalam menemukan ide-ide untuk memecahkan suatu masalah, atau sebaliknya ia memiliki ide-ide untuk memecahkan masalah akan tetapi pemahaman konsepnya kurang, atau bahkan kedua-duanya kurang. Oleh karena itu pemahaman konsep juga merupakan bagian penting dalam memecahkan suatu masalah. Belajar pemecahan masalah pada hakekatnya adalah belajar berpikir (learning to think) atau belajar bernalar (learning to reason), yaitu berpikir dan bernalar mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh untuk menyelesaikan masalah baru yang sebelumnya tidak pernah dijumpai Kusumah (dalam Tamalene, 2010: 7). 
Untuk mendukung proses pembelajaran yang meningkatkan kemampuan penalaran siswa diperlukan suatu pengembangan materi pelajaran matematika yang difokuskan pada kesadaran tentang pengetahuan dan proses berpikir siswa. Mereka harus memiliki kesadaran bahwa mereka perlu tahu tentang konsep-konsep yang melandasi untuk memecahkan suatu masalah, sadar akan kelebihan dan kekurangan yang mereka miliki. Pada umumnya konsep-konsep matematika berawal dari pengalaman dan kejadian dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga ketika siswa diharapkan dapat mempelajari matematika dan mengerti maknanya, sebaiknya ia kenal dan memahami adanya suatu situasi yang memuat serta melahirkan konsep tertentu yang akan dipelajari. Dengan adanya kesadaran ini diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Wahyudin (1999) menemukan lima kelemahan yang ada pada siswa yaitu:  (1) kurang memiliki pengetahuan materi prasyarat yang baik, (2) kurang memiliki kemampuan untuk memahami dan menggali konsep-konsep dasar matematika (aksioma, definisi, kaidah, teorema) yang berkaitan dengan pokok bahasan yang sedang dibicarakan, (3) kurang memiliki kemampuan dan ketelitian dalam menyimak atau menggali sebuah pesoalan atau soal-soal matematika yang berkaitan dengan pokok bahasan tertentu, (4) kurang memiliki kemampuan menyimak kembali sebuah jawaban yang diperoleh (apakah jawaban itu mungkin atau tidak) dan kurang memiliki kemampuan nalar yang logis dalam persoalan atau soal-soal matematika. 

Dalam perkembangan kognitif siswa, terdapat dua faktor yang mempengaruhi yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut menurut Ruseffendi (2006) mencakup kecerdasan siswa, bakat siswa, kemampuan belajar, minat siswa, model penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, serta kondisi masyarakat luas. Dengan demikian  faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif seseorang terutama faktor eksternal, oleh karena itu guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisispasi secara aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga muncul motivasi dalam diri siswa untuk belajar.

Jika siswa telah memperoleh motivasi untuk membentuk aktivitas belajarnya, maka siswa tersebut mempunyai dorongan yang kuat untuk beraktivitas dengan baik. Dorongan yang kuat itu bukan hanya pada penyelesaian tugas-tugas semata, tetapi juga untuk aktivitas di masa yang akan datang. Wahyudin (1999) memberikan gambaran proses belajar mengajar matematika masa kini dalam penelitiannya, bahwa sebagian besar siswa tampak mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan mendengarkan setiap penjelasan atau informasi yang disampaikan oleh gurunya, tetapi para siswa terlihat pasif dan takut untuk mengungkapkan pendapat mereka, sehingga yang terjadi adalah guru asyik sendiri menjelaskan apa yang telah disiapkannya, dilain pihak siswa juga asyik sendiri menjadi penerima informasi yang baik. Akibatnya, siswa hanya mengikuti apa yang dikerjakan guru dan mengingat rumus-rumus atau aturan-aturan matematika tanpa mengetahui makna dan pengertiannya.

Pada saat proses belajar mengajar sikap terhadap pelajaran matematika merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Sikap ini merujuk pada status mental siswa yang dapat bersifat positif maupun negatif. Sejalan dengan hal tersebut Ruseffendi (2006) mengatakan bahwa siswa yang mengikuti pelajaran dengan sungguh-sungguh, menyelesaikan tugas dengan baik, berpartisipasi aktif dalam diskusi, mengerjakan tugas-tugas rumah dengan tuntas dan selesai tepat pada waktunya serta merespon dengan baik tantangan yang datang dari bidang studi menunjukkan bahwa siswa berjiwa atau bersikap positif terhadap bidang studi itu. Sikap siswa terhadap pelajaran sangat erat hubungannya dengan Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa, yang mana didalam sikap tersebut terkandung nilai-nilai karakter siswa yang harus dikembangkan.  


Jujur, rasa ingin tahu, kerja keras dan komunikatif dalam bernalar yang terbentuk dalam mempelajari matematika melahirkan suatu sikap tanggung jawab atas pelaksanaan kewajiban yang seharusnya dilakukan, baik tanggung jawab terhadap diri sendiri, masyarakat, negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
Salah satu kegiatan pembelajaran dalam matematika yang dapat mengembangkan karakter siswa adalah dengan menggunakan Model CORE melalui Pendekatan Keterampilan Metakognitif. Dalam proses belajar mengajar matematika kemampuan berpikir dan bernalar sangat berkaitan erat satu sama lain, karena matematika merupakan suatu arena bagi siswa-siswa untuk menyelesaikan suatu masalah dan memperoleh kepercayaan bahwa untuk menghasilkan suatu penyelesaian yang benar bukan hanya dari perkataan gurunya, tetapi karena logika berpikir dan benalar mereka yang jelas, karena itu model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting and Extending) diterapkan dalam pembelajaran untuk menghubungkan, mengorganisasikan, menggambarkan dan menyampaikan pengetahuan yang ada dalam pikiran siswa serta memperluas pengetahuan mereka dengan melakukan diskusi pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Dengan Connecting, siswa diajak untuk dapat menghubungkan pengetahuan baru yang akan dipelajari dengan pengetahuannya terdahulu. Organizing membawa siswa untuk dapat mengorganisasikan pengetahuannya. Kemudian dengan Reflecting, siswa dilatih untuk dapat menjelaskan kembali informasi yang telah mereka peroleh dan Extending, siswa dapat memperluas pengetahuan mereka pada saat diskusi berlangsung.

Pertumbuhan kognitif siswa merupakan pemeliharaan terbaik dalam suatu lingkungan sosial di mana siswa berpartisipasi aktif di mana mereka dibantu untuk merefleksikan pada apa yang mereka pelajari. Bagi guru, dengan mengembangkan suatu kelas reflektif di mana siswa membangun pengetahuan baru dan belajar untuk mengelola belajar mereka-sendiri, mereka tentu saja masih membutuhkan guru untuk memperluas diskusi kelas.

Metakognisi berkaitan dengan pengetahuan orang tentang proses berpikir diri mereka-sendiri. Menurut Brown 1980, 1986, 1987 (dalam Jacob: 2010)  metakognisi mencakup dua dimensi: (1) pengetahuan kognisi, dan (2) regulasi kognisi. Pengetahuan kognisi berkaitan dengan apa yang kita ketahui; sedangkan regulasi kognisi berkaitan dengan bagaimana kita mengatur kognisi. Pengetahuan kognisi mencakup tiga komponen: (1) pengetahuan deklaratif berkaitan dengan pengetahuan tentang diri kita-sendiri sebagai pelajar dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi kinerja kita; (2) pengetahuan prosedural berkaitan dengan strategi; (3) pengetahuan kondisional berkaitan dengan mengetahui kapan atau mengapa menggunakan suatu strategi (Brown, 1987; Jacobs&Paris, 1987; Bruning, Schraw,  Ronning, 1995, dalam Jacob, 2005b, h. 8). Hasil temuan mengungkapkan bahwa program pelatihan pembelajaran mempertinggi perkembangan dan penggunaan pengetahuan metakognitif di antara anak berumur-elementer (Paris, Cross, & Lipen, 1984; Paris & Jacobs, 1984; Bruning, Schraw, & Ronning, 1995, dalam Jacob, 2004, h. 8).

Jacob (2005: 6) menyimpulkan hasil temuan dalam program pelatihan tentang kognisi dari beberapa penelitian dapat dirangkum sebagai berikut: (1) siswa remaja hanya dapat memiliki sejumlah pengetahuan metakognitif terbatas pada penyelesaian mereka; pengetahuan metakognitif memperbaiki kinerja, pengetahuan metakognitif dapat meningkat apabila dilatih dengan mantap bagi siswa remaja; (2) kecerdasan dan pengetahuan mendorong pengetahuan metakognitif cukup meningkat daripada yang diharapkan; sehingga guru dapat menciptakan kondisi pelatihan bagi siswanya yang kurang berhasil bilamana perlu; (3) perlu keseimbangan antara siswa yang memiliki kesadaran metakognitif bagi yang berkemampuan rendah dan tidak cukup pengetahuan; (4) mengembangkan keterampilan metakognitif secara khusus yang dapat berguna bagi siswa yang berusaha untuk belajar konten yang tidak disukainya (Bruning, Schraw, & Ronning, 1995, dalam Jacob, 2004, h. 9).
Dalam model CORE siswa berdiskusi untuk menghubungkan pengetahuan yang baru dengan apa yang telah mereka ketahui, mengkonstruksi pengetahuan, meningkatkan kemampuan berpikir dan membantu memperluas pengetahuan mereka. Sejalan dengan hal tersebut, Calfee et al., (dalam Jacob, 2005) mengatakan bahwa ada empat hal yang dibahas dalam pembelajaran dengan model CORE yaitu: Pertama, diskusi menentukan  koneksi untuk belajar. Kedua, diskusi membantu mengorganisasikan pengetahuan. Ketiga, diskusi yang baik dapat meningkatkan berpikir reflektif dan Keempat, diskusi membantu memperluas pengetahuan siswa. Hal ini, akan menimbulkan motivasi dan pengetahuan yang akan menghasilkan pemaknaan dan pemahaman dalam pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran dengan model CORE ini diduga dapat bermanfaat bagi usaha-usaha perbaikan proses pembelajaran matematika dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. Dengan kemampuan tersebut diharapkan ada beberapa karakter yang dapat di kembangkan.
Miller & Calfee, 2004 dalam studinya Read-Write Cycle Project mempercayakan bahwa model CORE sebagai dasar atau pondasi dalam studinya, karena  pada model tersebut cakupannya memuat konsistensi terhadap strategi pendekatan kognitif.
Kemampuan penalaran siswa merupakan aspek kunci dalam mengembangkan kemampuan   kreatif. Anak yang mempunyai penalaran matematis yang bagus akan cendrung lebih tanggap terhadap permasalahan di sekitarnya dan anak diajak jujur untuk mengemukakan idenya,  menjelaskan idenya kepada teman-teman . Hal itulah yang akan membentuk karakter pada siswa sekolah menengah pertama. 
Piaget 1973 (dalam Anwar 2012: 7)  menyatakan bahwa para siswa belajar dengan cara melakukan, berbicara dan berefleksi berdasarkan pada tindakan mereka. Mereka mengkontruksi pengetahuan matematis menggunakan benda-benda konkrit dan situasi yang alami.

Kegiatan pembelajaran model CORE melalui pendekatan metakognitif pada pembelajaran matematika Sekolah Menengah Pertama dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Dengan kemampuan tersebut ada beberapa karakter yang dapat dikembangkan yaitu kerja keras, jujur, komunikatif, kreatif, teliti dan rasa ingin tahu. 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji “Penggunaan Model CORE melalui Pendekatan Keterampilan Metakognitif dalam Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematik dan Mengembangkan Karakter Siswa SMP”
B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka yang menjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah: 

“Apakah Pembelajaran Matematika dengan Model CORE melalui Pendekatan Keterampilan Metakognitif  dapat  Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa Sekolah Menengah Pertama dan Mengembangkan Karakter Siswa? ”

Mengingat rumusan masalah utama sebagaimana diuraikan diatas masih terlalu luas, sehingga belum jelas menunjukan batasannya, maka rumusan masalah tersebut kemudian dirinci dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematik antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau secara a) keseluruhan b) kemampuan awal siswa (unggul&asor)?
2. Bagaimanakah karakter siswa yang memperoleh  pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif?
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan klasifikasi kemampuan awal matematika (unggul dan asor) dalam peningkatan kemampuan penalaran matematis.
4. Apakah terdapat korelasi antara peningkatan kemampuan penalaran matematik dan karakter siswa?

C. Tujuan Penelitian
Bertolak dari permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:
1. Menelaah dan mendeskripsikan perbedaan peningkatan kemampuan penalaran matematik antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional ditinjau secara a) keseluruhan b) kemampuan awal siswa (unggul dan asor). 
2. Mengetahui karakter siswa yang memperoleh  pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif?
3. Menelaah dan mendeskripsikan  interaksi antara model pembelajaran dengan klasifikasi kemampuan awal matematika (unggul dan asor) dalam peningkatan kemampuan penalaran matematis.
4. Mengetahui korelasi antara peningkatan kemampuan penalaran matematis  dan karakter siswa.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat menghasilkan temuan-temuan yang dapat memberikan masukan berarti dalam memperbaiki mutu pendidikan matematika di kelas, khususnya untuk menigkatkan kemampuan penalaran siswa serta mengembangkan nilai-nilai karakter yang ada pada siswa. masukan yang dapat diperoleh sebagai berikut:
1. Memberikan informasi tentang pengaruh penerapan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model CORE melalui pendekatan metakognitif terhadap kemampuan penalaran 

2. Mengembangkan nilai-nilai karakter pada pembelajaran matematika melalui kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model CORE melalui pendekatan metakognitif

3. Melatih siswa terlibat secara aktif dalam pembelajaran diskusi dan memperluas wawasannya melalui pembelajaran dengan model CORE melalui Pendekatan metakognitif.

4. Menjadi bahan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai Penggunaan Model CORE melalui Pendekatan Keterampilan Metakognitif dalam Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematik dan Mengembangkan Karakter Siswa di Sekolah.

E. Kerangka Berpikir

Sebagaimana uraian di atas, fokus kajian pada penelitian ini adalah bagaimana Penggunaan Model CORE melalui Pendekatan Keterampilan Metakognitif dapat dikembangkan melalui suatu pembelajaran. Pada dasarnya kemampuan penalaran dan karakter diasumsikan dapat dikembangkan melalui sinergi antara kemampuan metakognitif dan pembelajaran model CORE. komponen pembelajaran tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:











                                Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
F. Asumsi

Kemampuan penalaran siswa merupakan aspek kunci dalam mengembangkan kemampuan   kreatifitas. Anak yang mempunyai penalaran matematis yang bagus akan cendrung lebih tanggap terhadap permasalahan di sekitarnya dan anak diajak jujur untuk mengemukakan idenya,  menjelaskan idenya kepada teman-teman . Hal itulah yang akan membentuk karakter pada siswa sekolah menengah pertama.

Kegiatan pembelajaran model CORE melalui pendekatan metakognitif pada pembelajaran matematika Sekolah Menengah Pertama dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis. Dengan kemampuan tersebut ada beberapa karakter yang dapat dikembangkan yaitu kerja keras, jujur, teliti, kreatif, komunikatif dan rasa ingin tahu. Pada peningkatan kemampuan penalaran diharapkan karakter kerja keras, jujur, komunikatif dan rasa ingin tahu dapat dikembangkan pada diri siswa Sekolah Menengah Pertama
G. Hipotesis Penelitan

Setelah meninjau kepustakaan dan mempertimbangkan penelitian-penelitian relevan. Penulis menduga bahwa pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa SMP, sehingga untuk dapat memenuhi tujuan penelitian dan mengingat manfaat penelitian, maka dipilih hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan penalaran matematik antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau secara keseluruhan.
2. Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran secara konvensional, ditinjau dari kemampuan awal siswa (atas dan bawah)

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan klasifikasi kemampuan awal matematika (unggul dan asor) dalam peningkatan kemampuan penalaran matematis..
4. Terdapat korelasi antara peningkatan kemampuan penalaran matematis  dan karakter siswa
H. Hipotesis Statistik

Hipotesis yang akan diuji ada tiga diantaranya adalah:

1. Menggunakan  rumus statistik perbedaan dua rata-rata terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan berdasarkan hipotesis statistik sebagai berikut:
	Ho

H1

Ho

H1
	:

:

:

:
	µ.gain-eksperimen = µ.gain-kontrol

µ.gain-eksperimen ≠ µ.gain-kontrol

Tidak Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan penalaran matematik antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau secara keseluruhan.

Terdapat perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan penalaran matematik antara siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, ditinjau secara keseluruhan.


2. Menggunakan  uji Anova Dua Jalur untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara kelas pembelajaran (model CORE melalui pendekatan keterampilan metakognitif dan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional) dengan kemampuan awal siswa (atas dan bawah). Pengujian dilakukan berdasarkan hipotesis statistik sebagai berikut:

Untuk faktor pertama (kelas):

Ho 
: µ.gain-eksperimen = µ.gain-kontrol

H1 
: µ.gain-eksperimen ≠ µ.gain-kontrol
Untuk faktor kedua (kelompok):
Ho 
: µ.gain-atas = µ.gain-bawah

H1 
: µ.gain-atas ≠ µ.gain-bawah
Untuk interaksi kedua faktor :

Ho 
: (µkelas-kelompok)1 =  (µkelas-kelompok)2
H1 
: (µkelas-kelompok)1 ≠ (µkelas-kelompok)2
3. Menggunakan Korelasi untuk mengukur kekuatan hubungan dua variabel antara peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol.
	Ho

H1
Ho
H1
	:

:
:

:
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≠ 0
Tidak Terdapat korelasi antara peningkatan kemampuan penalaran matematik dan karakter siswa.
Tidak Terdapat korelasi antara peningkatan kemampuan penalaran matematik dan karakter siswa.


I. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang dimaksudkan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan definisi operasional sebagai berikut:
1. Penalaran Matematis
Penalaran (reasoning) adalah pemikiran logis yang menggunakan logika induktif dan deduktif untuk menghasilkan suatu kesimpulan. Penalaran induktif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah analogi dan generalisasi. 

a. Analogi adalah penarikan kesimpulan berdasarkan sifat yang serupa.
b. Generalisasi adalah penarikan kesimpulan berdasarkan pengamatan terhadap contoh-contoh khusus dan mementukan pola atau aturan yang melandasinya.
2. Pembelajaran dengan pendekatan keterampilan metakognitif

Pembelajaran matematika dengan pendekatan keterampilan metakognitif adalah pembelajaran dalam upaya menumbuhkembangkan kognisi dan menumbuhkan keyakinan melalui pertanyaan-pertanyaan serta pengontrolan terhadap proses berpikir dalam membangun pengetahuan yang utuh
3. Model Pembelajaran CORE
Model pembelajaran CORE adalah suatu model pembelajaran yang dikembangkan untuk menghubungkan, mengorganisasikan, menggambarkan dan menyampaikan pengetahuan yang ada dalam pikiran siswa serta memperluas pengetahuan mereka melalui diskusi yang dilakukan pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
4. Karakter

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan melalui Model CORE dengan pendekatan metakognitif dibatasi pada karakter:

a. Jujur, Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.

b. Kerja keras, merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar, tugas dan menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
c. Rasa ingin tahu, merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, dan didengar.
d. komunikatif, merupakan Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.
e. Kreatif, Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

f. Teliti, suatu sikap kehati-hatian, kecermatan, kesungguhan dalam mengerjakan tugas. 

Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL). hampir pada setiap rumusan SKL tersebut secara implisit maupun eksplisit, baik pada SKL SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA dan SMK, memuat substansi nilai/karakter.





Penalaran





UU No 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pada pasal 3 disebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat





Sumarmo (2010) baik secara keseluruhan maupun dikelompokkan menurut tahap kognitif siswa, skor kemampuan penalaran matematik sangat rendah.








Tujuan khusus pembelajaran matematika dalam kurikulum 2004, salah satunya adalah penalaran





Calfee (2004) dalam model CORE,  aktivitas metakognisi komponen penting pada saat refleksi





Calfee (1991) Model CORE: diskusi menentukan  koneksi untuk belajar. Kedua, diskusi membantu mengorganisasikan pengetahuan. Ketiga, diskusi yang baik dapat meningkatkan berpikir reflektif dan Keempat, diskusi membantu memperluas pengetahuan siswa.





Flavell (dalam Tamalene 2010) aktivitas metakognisi: kesadaran mengenal informasi, memonitor apa yang mereka ketahui dan bagaimana mengerjakannya dengan mempertanyakan diri sendiri dan menguraikan dengan kata-kata sendiri untuk simulasi mengerti, regulasi, membandingkan dan  membedakan solusi yang lebih memungkinkan.





Brown (1987) Metakognisi berkaitan dengan pengetahuan orang tentang proses berpikir diri mereka-sendiri. 





Ruseffendi (1991) menyatakan bahwa “matematika timbul karena pikiran-pikiran yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.





Suryadi (2005), pembelajaran yang menekankan pada aktivitas penalaran sangat erat kaitannya dengan pencapaian prestasi siswa yang tinggi.





Baroody Kemampuan penalaran matematis merupakan proses mental yang harus dibangun secara terus menerus melalui berbagai konteks





NCTM (National Council of Teachers of Mathematics, 2000) Salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu penalaran.





Pendidikan Karakter





karakteristik matematika (Sumarmo 2010) sifatnya yang menekankan pada proses deduktif yang memerlukan penalaran logis dan aksiomatik, diantaranya analogi dan generalisasi








Biryukov (dalam Tamalene 2010) dugaan pemikiran tentang apa yang seseorang tahu yang disebut pengetahuan metakognitif, apa yang dapat seseorang kerjakan yang disebut keterampilan metakognitif





Model CORE





Keterampilan Metakognisi
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